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A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika

Menurut Jerome Brunner (Romberg & Kaput, 1999), belajar merupakan
suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruks) pengetahuan baru
berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. Sedangkan
definisi belajar yang dikemukakan Slavin (2000:141):

“Learning  is usually defined as a change in an individual caused by
experience. Change caused by development (such as growing taller) are not
instances of learning. Neither are characteristics of individuals that are present at
birth (such as reflexes and respons to hunger or pain). However, humans do so
much learning from the day of their birth (and some say earlier) that learning and
development are inseparably linked.”

Selanjutnya Slavin juga mengatakan:

“Learning takes place in many ways. Sometimes it is intentional, as when
students acquire information presented in a classroom or when they look
something up in the encyclopedia. Sometimes it is unintentional, as in the case of
in the child’s reaction to the needle. All sorts of learning are going on all the
time.”

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman, dan bukan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Proses belajar terjadi melalui

14



15

banyak cara, baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang
waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar.

Sedangkan pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple
dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga pembelajaran merupakan interaksi
dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi
komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah
ditetapkan sebelumnya.?

Prisip belajar menurut Suprijono ada dua, yaitu perubahan perilaku dan
belajar merupakan proses. Perubahan perilaku berdasarkan prinsip belajar yang
pertama, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.  Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang

disadari

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya

3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup

4.  Positif atau berakumulasi

5. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan

6.  Permanen atau tetap

7. Bertujuan dan terarah

® Ibid., hal. 18
9 1hid., hal. 19
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8.  Mencangkup keseluruhan potensi kemanusiaan.’

Suprijono juga mengemukakan mengenai hasil belajar, yakni pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
ketrampilan. Sedangkan menurut Gagne, hasil belajar adalah sebagai berikut:

1.  Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dlam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

2.  Ketrampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang.

3.  Strategi kognitif, yaitu kecakapn menyalurkan dan mengarahkan
ktivitas kognitifnya.

4.  Ketrampilan Motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

5. Sikap, adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.*

Adapun mengenai istilah matematika, berasal dari berbagai bahasa,
diantaranya mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), mathematique
(Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde
(Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari
perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu

mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,

11 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa. Belajar dan Pembelajaran pengembangan
wacana dan praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional. (jogjakarta: Ar-Ruzz, 2013)
hal.21-22

*1bid., hal. 23
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science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata
lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).

Jadi matematika merupakan cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa
lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa.® Matematika tumbuh dan
berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk
terbentuknya matematika.

Matematika tidak sekedar membahas rumus-rumus yang penuh dengan
angka dan perhitungan belaka. Tapi matematika juga mengubah cara berpikir
seseorang menjadi lebih terstruktur, sehingga hidupnya pun lebih terarah.
Matematika juga merupakan ilmu deduktif, dimana ilmu ini tidak menerima
generalisasi berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan
pembuktian deduktif.

Sehingga pembelajaran matematika merupakan upaya sengaja dan bertujuan
yng berfokus kepada kepentingan, karateristik, dan kondisi orang lain agar peserta

didik dapat belajar efektif dan efisien terhadap matematika.’

B. Bahan Ajar
1.  Definisi Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.®

Bahan ajar tersebut bisa berupa seperangkat materi yang disusun secara

12 Erman Suherman. et all. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Universitas
Pendidikan Jakarta). hal. 15-16

13 Ali Hamzah. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014). hal.48

% Muhammad Thobroni & Arif Mustofa. Belajar dan Pembelajaran pengembangan
wacana ... hal. 41

> Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru.
(Bandung: Alfabeta, 2009). Hal. 173
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sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar®.

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan
guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran. Sedangkan bahan ajar menurut National Centre for
Competency Based Training adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melakukan proses pembelajaran di
kelas. Dengan adanya bahan ajar, siswa dapat mempelajari suatu
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga
secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan
terpadu.

Bahan ajar setidaknya mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

a.  Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)

b.  Kompetensi yang akan dicapai

c.  Informasi pendukung

d. Latihan-latihan

e.  Petunjuk kerja

f.  Evaluasi*®

2. Bentuk Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis

baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana

16 Akhmad Sudrajat, dalah http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/download-
pengembangan-bahan-ajar/ dalam muhammad Zainul Fuad

7 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) hal.174



http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/download-pengembangan-bahan-ajar/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/download-pengembangan-bahan-ajar/
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yang memungkinkan siswa untuk belajar.'* Adapun bentuk bahan ajar
dikelompokkan menjadi empat, yaitu:
a.  Bahan ajar cetak (printed)

Merupakan seperangkat bahan ajar yang memuat materi atau isi
pelajaran untuk mencapai tujuan yang dituangkan dengan
menggunakan teknologi cetak. Jenis bahan ajar cetak antara lain
sebagai berikut: hand out, buku, modul, Lembar Kegiatan Siswa
(LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.

b.  Bahan ajar dengar (audio)

Merupakan salah satu bahan ajar noncetak yang didalamnya
mengandung suatu sistem yang menggunakan sinyal audio secara
langsung, yang dapat dimainkan atau diperdengarkan oleh pendidik
kepada siswanya guna membantu mereka menguasai kompetensi
tertentu. Adapun yang termasuk bahan ajar audio adalah sebagai
berikut: kaset/piringan hitam/ compact disk, radio.

c.  Bahan ajar pandang dengar (audio visual)

Merupakan bahan ajar yang mengombinasikan dua materi, yaitu
visual dan audio. Materi audio ditujukan untuk merangsang indra
pendengaran. Sedangkan visual ditujukan untuk merangsang indra
penglihatan. Jenis bahan ajar pandang dengar antara lain: video/film,

orang/narasumber.

'8 Ibid., hal.175



d.

20

Bahan ajar interaktif (interactive teaching material)

Merupakan kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks,

grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya

dimanipulasi untuk mengendalikan perintah atau perilaku alami dari

suatu presentasi.’? Bahan ajar interaktif biasanya disajikan dalam

bentuk compact disk.

3. Fungsi Bahan Ajar

Pembuatan bahan ajar bukan semata-mata mengikuti peraturan

pemerintah untuk para pendidik. Melainkan, pembuatan bahan ajar

merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan performa guru dan hasil

belajar siswa. Bahan ajar dianggap perlu karena memiliki beber

apa fungsi, secara umum fungsi bahan ajar adalah sebagai berikut:*?

a.

Pedoman bagi guru yang mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.

Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam pembelajaran, sekaligus merupakan

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai.

Sedangkan secara lebih detailnya fungsi bahan ajar tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:**

1bid., hal.175-181
29 Hamdani. Strategi BelajarMengajar. (Bandung: Pustaka Setia, 2011) . hal.120
' Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta: DIVA

Press, 2012) hal. 3



21

Fungsi bahan ajar bagi pendidik

1)

2)

3)

4)

5)

Menghemat waktu pendidik untuk mengajar, karena bahan
ajar telah disesuaikan dengan sasaran

Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
fasilitator

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan interaksi

Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang semestinya
diajarkan kepada peserta didik

Sebagai alat evaluasi pencapian atau penugasan hasil

belajar

Fungsi bahan ajar bagi peserta didik

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau
teman peserta didik lain

Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan
kapasitas kecepatan belajar mereka

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja
yang ia kehendaki

Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya
sendiri

Membantu peserta didik untuk mandiri dalam belajar
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6) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan
mengarahkan ~ semu  aktifitasnya  dalam  proses
pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari atau dikuasai

4.  Manfaat dan Tujuan Bahan Ajar

Segala sesuatu yang dibuat atau diciptakan pada dasarnya memiliki
tujuan dan manfaat yang ingin dicapai oleh pembuatnya, begitu pula dengan
penyusunan bahan ajar. Penyusunan bahan ajar memiliki tujuan dan manfaat
sebagai berikut:

a.  Tujuan penyusunan bahan ajar:

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta
didik

2)  Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif
bahan ajar

3)  Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

b.  Manfaat penyusunan bahan ajar:

1) Bagi Guru

(@) Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik

(b) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang

sulit untuk diperoleh



(©)

(d)

(€)
(f)
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Memperkaya, karena dikembangkan dengan
berbagai referensi

Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman
guru dalam menulis bahan ajar

Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif
Menambah angka kredit, jika dijadikan buku dan

diterbitkan

2) Bagi Peserta Didik

(@)

(b)

(©

Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan
mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru
Mendapat kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetensi yang harus dikuasainya

Kegiatan pembelajaran lebih menarik®

Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Definisi LKS

Lembar Kerja Siswa (Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Diknas, 2004). LKS

adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

LKS biasanya berisi petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

Tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa teori dan atau praktik serta

harus jelas kompetensi yang akan dicapainya.

*2 Bandono, dalam http://bandono.web.id/2009/04/02/pengembangan-bahan-ajar.php
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Dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Lembar Kerja
Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi rangkuman materi serta tugas-
tugas yang sengaja dibuat oleh pendidik dan diselesaikan oleh peserta didik

guna mencapai kompetensi tertentu.

2.  Manfaat LKS
LKS bukan semata-mata sebagai tambahan buku koleksi. Lebih dari
itu, LKS memiliki banyak manfaat, baik bagi pendidik maupun peserta
didik untuk kegiatan pembelajaran. Diantara manfaat LKS dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu:
a.  Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik.
b.  Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.
C. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk
berlatih lebih giat.
d.  Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik."
3. Jenis-Jenis LKS
Menurut Sadig dalam Widiyanto, LKS dapat dikategorikan menjadi 2,
yaitu:
a.  Lembar Kerja Siswa Tak Berstruktur
Lembar kerja siswa tak berstruktur adalah lembaran yang berisi

sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta

28 Andi Prastowo. Panduan Kreatif... hal. 205-206
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didik yang dipakai untuk menyampaikan pelajaran. LKS merupakan
alat bantu mengajar yang dapat dipakai untuk mempercepat
pembelajaran, memberi dorongan belajar, berisi sedikit petunjuk,
tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja pada peserta didik.
b.  Lembar Kerja Siswa Berstruktur
Lembar kerja siswa berstruktur memuat informasi, contoh dan
tugas-tugas. LKS ini dirancang untuk membimbing peserta didik
dalam satu program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau
sama sekali tanpa bantuan pembimbing untuk mencapai sarana
pembelajaran. Pada LKS telah disusun petunjuk dan pengarahannya,
LKS ini tidak dapat menggantikan peran guru dalam kelas. Guru tetap
mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan belajar dan
memberi bimbingan pada setiap siswa.
4. Unsur-unsur LKS
LKS merupakan salah satu bahan ajar cetak yang harus memuat
unsur-unsur tertentu agar menjadi bahan ajar yang layak dikembangkan di
kalangan peserta didik. Adapun unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
a.  Judul, mata pelajaran, semester, tempat
b.  Petunjuk belajar
c.  Kompetensi yang akan dicapai
d.  Indikator
e.  Informasi pendukung
f.  Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

g.  Penilaian
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Sedangkan format LKS yang biasa digunakan adalah:
a.  Judul

b.  Kompetensi dasar yang akan dicapai

c.  Waktu penyelesaian

d.  Peralatan/bahan yang diperlukan

e.  Informasi singkat

f. Langkah kerja

g.  Tugas yang harus dilakukan

h.  Laporan yang harus dikerjakan

5.  Langkah-langkah Penyusunan LKS

Untuk menyusun sebuah produk, tidak bisa jika dibuat asal-asalan.
Melainkan harus memperhatikan prosedur yang ada. Begitu pula dalam
penyusunan bahan ajar yang berupa LKS, haruslah mengikuti langkah-
langkah yang ada. Langkah-langkah itu adalah sebagai berikut:

a. Melakukan analisis kurikulum: KI, KD, Indikator, materi

pembelajaran

b.  Menyusun peta kebutuhan LKS

c.  Menentukan judul LKS

d.  Menulis LKS

e.  Menentukan alat penilaian
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6. Syarat LKS yang Baik

Untuk membuat atau menyusun sebuah LKS yang baik, ada beberapa

petunjuk yang harus diperhatikan. Jones dalam Andayani menyatakan LKS

yang baik untuk diberikan kepada peserta didik, haruslah:

a.

Bahasanya Komunikatif

LKS yang dibuat menggunakan bahasa yang menarik, tidak
membingungkan siswa dan mudah dimengerti.

Format dan Gambar Jelas

Format yang dipakai meliputi tampilan, penggunaan animasi
dan gambar background yang sesuai dengan materi.

Mempunyai Tujuan yang Jelas

Dapat menyampaikan ide pokok yang terkandung dalam LKS
Memiliki isian yang memerlukan pemikiran dan pemrosesan
informasi

Dalam LKS ini siswa dilatih mencari dan menemukan jawaban

7. Keunggulan dan Kelemahan LKS

LKS memiliki keunggulan, seperti yang dikatakan oleh (Hartini,

2003) sebagai berikut:

a.

Membantu siswa untuk mengembangkan dan memperbanyak
kesiapan materi

Dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa

Mampu mengarahkan cara belajar siswa, sehingga lebih

memiliki motivasi yang kuat untuk belajar giat
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Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang

dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Disamping memiliki keunggulan, LKS juga memiliki kelemahan,

antara lain:

a.

b.

Soal-soal yang tertuang pada LKS cenderung monoton

LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal, tidak efektif
tanpa ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar

LKS hanya bisa menampilkan gambar dua dimensi, sehingga
terkadang siswa kurang cepat dalam memahami materi
Menimbulkan pembelajaran yang membosankan jika tidak

dipadukan dengan media lain.

Kelemahan suatu produk pasti ada, walaupun tidak diharapkan.

Kelemahan tersebut tidak dapat kita hindari, namun kita dapat mencegah

atau mengatasinya. Diantaranya dengan cara:

a.

Membuat soal yang beraneka ragam, sehingga soal tidak
diulang-ulang

Guru memiliki buku pegangan selain LKS. Selain itu LKS tidak
hanya berisi soal-soal yang harus dikerjakan, melainkan juga
memuat kegiatan lapangan yang mendukung materi.

Guru bisa memadukan antara media cetak dengan media
penunjang lainnya, misalnya audio-visual.

Menggabungkan media satu dengan yang lain.
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D. Pendekatan Model Pembelajaran Guided Inquiry
1.  Pengertian Guided Inquiry

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry”, yang secara harfiah
berarti penyelidikan. Carin dan Sund (1975) mengemukakan bahwa inquiry
adalah the process of investigating a problem. Adapun Piaget
mengemukakan bahwa metode inkuiri merupakan metode yang
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen
sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta
didik lain.

Pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa
yaitu mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.*’

Sund dan Trowbridge mengemukakan beberapa macam metode
inkuiri sebagai berikut:

a.  Inkuiri terpimpin (Guide Inquiry); vyaitu suatu model
pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya, guru
menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada
siswa.™® Peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang

dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa

% Trianto lbnu Badar al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif... hal. 18
** Mashudi, dkk. Desain Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Konstruktivisme (Kajian
Teoritis dan Praktis). (Tulungagung: STAIN Tulungagung Press). hal. 125
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pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Pendekatan ini
digunakan terutama bagi para peserta didik yang belum
berpengalaman belajar dengan metode inquiry, dalam hal ini
guru memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas.*
Inkuiri terpimpin biasanya digunakan terutama bagi siswa yang
belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.”® Pada
tahap awal bimbingan lebih banyak diberikan dan sedikit demi
sedikit dikurangi, sesuai dengan perkembangan pengalaman
peserta didik. Dalam pelaksanaannya sebagian besar
perencanaan dibuat oleh guru. Peserta didik tidak merumuskan
masalah. Petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana
menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru.?

b.  Inkuiri bebas (Free Inquiry); pada inkuiri bebas peserta didik
melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuwan. Pada
pengajaran ini peserta didik harus dapat mengidentifikasikan
dan merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak
diselidiki. Metodenya adalah inquiry role approach yang
melibatkan peserta didik dalam kelompok tertentu, setiap
anggota kelompok memiliki tugas, misalnya sebagai coordinator
kelompok, pembimbing teknis, pencatatan data, dan
pengevaluasi proses.

c.  Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry); pada

inkuiri ini guru memberikan permasalahan atau problem dan

% Mulyasa. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2005). hal.109
2" Mashudi, dkk. Desain Model Pembelajaran ... hal. 125
*® Mulyasa. Menjadi Guru Profesional.... hal.109
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kemudian peserta didik diminta untuk memecahkan
permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan
prosedur penelitian.?®

d.  Inquiry Role Approach; pada inkuiri ini melibatkan peranan
siswa dalam tim-tim yang masing-masing terdiri atas empat
orang untuk memecahkan masalah yng diberikan. Masing-
masing anggota memegang peranan yang berbeda, yaitu sebagai
koordinator tim, penasihat teknis, pencatat data, dan evaluator
proses.

e. Invitation Into Inquiry; model inkuiri ini, melibatkan siswa
dalam proses pemecahan masalah dengan cara-cara yang lain
ditempuh para ilmuwan. Suatu invitasi memberikan problema
atau masalah kepada para siswa melalui pertanyaan yang telah
direncanakan dengan hati-hati dan mendorong siswa untuk
melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1)  Merancang eksperimen

2)  Merumuskan Hipotesis

3)  Menentukan sebab akibat

4)  Menginterpretasikan data

5)  Membuat grafik

6)  Menentukan peranan dalam diskusi dan kesimpulan dalam

merencanakan penelitian

2 1bid., hal. 109
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7)  Mengenal bagaimana kesalahan eksperimental mungkin
dapat dikurangi atau diperkecil.
Pictorial Riddle; inkuiri jenis ini merupakan metode mengajar
yang dapat mengemban motivasi dan minat siswa dalam diskusi
kelompok kecil atau besar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan cara berpikir Kkritis dan kreatif para siswa.
Biasanya, suatu materi berupa gambar di papan tulis, poster,
atau diproyeksikan dari suatu transparansi, kemudian guru
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi itu.
Synectics Leson; jenis ini memusatkan keterlibatan siswa untuk
membuat berbagai macam bentuk kiasan supaya dapat membuka
intelegensinya dan mengembangkan kreativitasnya. Hal ini
dapat dilaksanakan karena kiasan dapat membantu siswa dalam
berpikir untuk memandang suatu problema sehingga dapat
menunjang timbulnya ide-ide kreatif.
Value Clarification; pada model pembelajaran inkuiri jenis ini,
siswa lebih difokuskan pada pemberian kejelasan tentang suatu

tata aturan atau nilai-nilai pada suatu proses pembelajaran.?

2. Ciri-ciri Pembelajaran Guided Inkuiri

a.

Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan.
Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari

dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu Yyang

*® Mashudi, dkk. Desain Model Pembelajaran Inovatif ... hal. 126-128
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dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri.

c.  Tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental.

3. Adapun prinsip-prinsip dalam pembelajaran guided inkuiri antara lain:

a.  Berorientasi pada pengembangan intelektual

b.  Prinsip interaksi

c.  Prinsip bertanya

d.  Prinsip belajar untuk berpikir

e.  Prinsip keterbukaan®*

4.  Kelebihan Metode Pembelajaran Guided Inquiry:

a.  Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang
disajikan.

b.  Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-
temukan)

c.  Mendukung kemampuan problem solving siswa.

d.  Memberikan wahana interaksi anatara siswa, maupun siswa
dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3! Trianto Ibnu Badar al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran...hal. 80-81
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Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang

tinggi dan tahan lama membekas karena siswa dilibatkan dalam

proses menemukannya.

5. Adapun kelemahan dari pembelajaran guided inkuiri antara lain:

Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama.

Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Di lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti

dengan metode ceramah.

Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini.

Umumnya topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat

dikembangakan dengan metode penemuan terbimbing.

6. Langkah-langkah dalam pembelajaran guided inkuiri

Langkah-Langkah dalam pembelajaran Guided Inquiry yang

dimodifikasi dari Walker dan Wenning (2007) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Langkah-langkah Pembelajaran Guided Inquiry

Tahapan Aktivitas
Pembelajaran Guru Siswa
Introduction e Memperkenalkan dan | e Memperhatikan apa yang
(pembukaan) mengarahkan siswa disampaikan oleh guru.

terhadap topik yang akan
dipelajari.
Menemukan pengetahuan

awal yang dimiliki oleh

e Menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh guru.




35

siswa terhadap topik.
Menemukan kesalahan

konsep yang dimiliki oleh

siswa.
Questioning Menuntun siswa Merumuskan permasalahan
(permasalahan) merumuskan dan hipotesis.
permasalahan dan
hipotesis.
Planning Menuntun siswa untuk Membuat prosedur
(perencanaan) merencanakan eksperimen.
eksperimen dengan Menentukan alat dan bahan
beberapa pertanyaan. yang akan digunakan.
Apa bahan dan alat yang Menentukan teknik
kalian butuhkan? observasi  yang  akan
Apa prosedur yang akan dilakukan.
kalian  lakukan untuk Menentukan teknik
mengumpulkan data? merekam data
Bagaimana kalian
melakukan observasi dan
merekam data?
Implementing Menuntun siswa dalam Menggunakan alat dan

(pengimpleme

ntasian)

menggunakan alat dan
bahan.

Menuntun siswa dalam
melakukan

prosedur

eksperimen.

bahan.

Melakukan prosedur
eksperimen.

Melakukan kegiatan

observasi dan merekam
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Menuntun siswa dalam
mengobservasi dan

merekam data.

data yang diperoleh.

Concluding

(penyimpulan)

Menuntun siswa untuk
merumuskan suatu
kesimpulan  berdasarkan
bukti-bukti yang di dapat
dan hipotesis yang telah

dirumuskan.

Merumuskan suatu
kesimpulan  berdasarkan
bukti-bukti yang di dapat
dan hipotesis yang telah

dirumuskan.

Reporting

(pelaporan)

Menuntun siswa dalam
melaporkan hasil
eksperimen yang telah
dilakukan

melalui

kegiatan diskusi.

Melaporkan hasil yang

telah  diperoleh  dalam

bentuk  makalah, dan
dipresentasikan kepada
teman-temannya  dengan
menggunakan media

(powerpoint, gambar)

Pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan agar para siswa bebas
mengembangkan konsep yang mereka pelajari. Siswa diberi kesempatan
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi secara individu atau
berkelompok, di dalam kelas mereka diajarkan berinteraksi sosial dengan
kawan sebayanya untuk saling bertukar informasi

antar kelompok.

Pembelajaran inkuiri terbimbing ini selaras dengan pembelajaran

konstrutivisme.
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Gulo dan Trianto (2010) menyatakan bahwa pelaksanaan

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:

a.  Mengajukan pertanyaan atau permasalahan

Kegiatan metode pembelajaran inkuiri dimulai ketika
pertanyaan atau permasalahan diajukan, kemudian siswa diminta
untuk merumuskan hipotesis.
b.  Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan
proses ini, guru membimbing siswa menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan yang diberikan.
c.  Mengumpulkan Data

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.
Guru membimbing siswa untuk dapat menentukan langkah-langkah
pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat berupa tabel atau
grafik.
d.  Analisis Data

Siswa bertanggungjawab menguji  hipotesis yang telah
dirumuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah
memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau
ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses pembelajaran

inkuiri yang telah dilakukannya.
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e.  Membuat Kesimpulan

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh siswa.
f. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan

Pada kegiatan ini, kemampuan yang dituntut yaitu kesadaran
terhadap masalah, melihat pentingnya masalah, serta merumuskan
masalah.
g.  Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
permasalahan yang dapat diuji dengan data.
h.  Mengumpulkan data

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.
Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matriks, atau grafik.
i. Analisis data

Siswa bertanggungjawab menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dengan menganalisis data yang diperoleh. Faktor penting
dalam menguji hipotesis adalah pemikiran “benar” atau “salah”.
Setelah memperoleh kesimpulan, dari data percobaan siswa dapat
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
J. Membuat kesimpulan

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri yaitu membuat

kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh siswa.?

%2 1bid., hal 83-84
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Materi yang diambil peneliti adalah materi persamaan linear satu variabel

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Mengahargai dan  menghayati

ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan  menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

2.1  Menunjukkan sikap logis,

kritis, analitik, konsisten dan
bertanggungjawab, responsive,

dan tidak mudak mudah
menyerah dalam memecahkan
masalah.

2.2  Memiliki rasa ingin tahu,

percaya diri, dan Kketertarikan

pada matematia serta memiliki

rasa percaya pada daya dan

kegunaan matematika yang
terbentuk  melalui  persamaan
belajar
Memahami pengetahuan (faktual, | 3.1 Menentukan nilai variabel
konseptual, dan prosedural) | dalam  persamaan linear satu
berdasarkan rasa ingin tahunya | variabel
tentang ilmu pengetahuan,
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teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak

mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji

dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung,

menggambar, dan  mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.

4.1 Membuat dan menyelesaikan

model matematika dari masalah
nyata yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel

Adapun uraian materi tentang persamaan linear satu variabel adalah sebagai

berikut:

1.  Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup

Kalimat terbuka adalah kalimat

yang belum diketahui ni

lai

kbenarannya, karena masih ada unsur yang belum diketahui. Unsur yang

belum diketahui tersebut dinamakan variabel. Bilangan yang mengiringi

variabel disebut koefisien, sedangkan bilangan yang tidak mengandung

variabel disebut konstanta. Kalimat tertutup adalah kalimat yang sudah

diketahui nilai kebenarannya. Kalimat tertutup biasa disebut pernyataan.

Contoh.
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a.  Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?
b.  Presiden pertama Republik Indonesia adalah SBY
c.  Berapakah hasil dari 5 kali 3?

d.  Hasil dari 5 kali 3 adalah 15

e. Ibu Kota Jawa Timur adalah x

—h

Pencipta lagu Indonesia Raya adalah W.R Supratman

g.  Akar pangkat 2 dari 27 adalah 9

Berdasarkan contoh tersebut, kalimat b dan g dinyatakan sebagai
kalimat yang salah. Dengan kata lain memiliki nilai kebenaran yang
“salah”. Kalimat d dan f dinyatakan sebagai kalimat yang benar, atau
memiliki nilai kebenaran yang “benar”. Sedangkan kalimat a, ¢ dan e
belum bisa ditentukan nilai kebenarannya, karena masih mengandung unsur
yang belum diketahui. Unsur yang belum diketahui tersebut dinamakan
variabel.

Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat b, d,
f, dan g disebut kalimat tertutup atau biasa disebut pernyataan. Sedangkan
kalimat yang belum diketahui nilai kebanrannya seperti kalimat a, ¢ dan e

disebut kalimat terbuka.

2. Konsep Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)
Persamaan adalah kalimat terbuka yang memuat tanda sama dengan
(=). Sedangkan persamaan linear satu variabel adalah persamaan yang

hanya memiliki satu variabel dengan pangkat tertinggi satu.
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Persamaan Linear Satu Variabel adalah suatu persamaan yang

ax+b=0

: koefisien (a bilangan real dan a # 0)

: konstanta/nilai tetap (b bilangan real)

: variabel/peubah (x bilangan real)

Contoh

a.  2x+3=9
b. 4a-2b=5
c. p>-9=0

d z<12

e. y>2+6

Fakta dari kasus di atas yaitu:

a.

Kalimat Terbuka2x+3 =9

1)
2)

3)

Memiliki satu variabel, yaitu x

Dihubungkan dengan relasi sama dengann “="

Pangkat tertinggi dari variabel x adalah 1

Kalimat terbuka 4a—2b =5

1)
2)

3)

Memiliki dua variabel, yaitu a dan b
Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="

Pangkat tertinggi dari variabel a maupun b adalah 1
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c.  Kalimat terbuka p*- 9 =0
1)  Memiliki satu variabel, yaitu p
2)  Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="
3)  Pangkat tertinggi dari variabel p adalah 2
d.  Kalimat terbuka z <12
1)  Memiliki satu variabel, yaitu z
2)  Dihubungkan dengan relasi kurang dari “ < “
3)  Pangkat tertinggi dari variabel z adalah 1
e.  Kalimat terbuka y > 2+6
1)  Memiliki satu variabel, yaitu y
2)  Dihubungkan dengan relasi lebih dari >
3)  Pangkat tertinggi dari variabel y adalah 1
Sehingga dari kalimat terbuka 1 sampai 5 pada contoh diatas dapat
dikatakan:
a.  Kalimat terbuka 1, 2, dan 3 merupakan contoh dari persamaan
b.  Kalimat terbuka 1 merupakan contoh dari persamaan linear satu
variabel
c.  Kalimat terbuka 2 merupakan contoh dari persamaan linear dua
variabel
d.  Kalimat terbuka 3 merupakan contoh persamaan kuadrat satu variabel

e.  Kalimat 4 dan 5 merupakan contoh pertidaksamaan linear satu

variabel
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3.  Penyelesaian PLSV
Untuk mengetahui penyelesaian persamaan linear satu variabel, kita

bisa mulai dari kasus di bawah ini.

Irfan memiliki uang sebesar Rp.15.000,- untuk membeli buku. Di
tengah perjalanan ada seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya.
la pun memberi uang kepada anak kecil itu sehingga uangnya tinggal

Rp.12.000,- Berapa rupiah uang yang Ifan berikan kepada anak kecil itu?

Permasalahan diatas dapat kita ubah ke dalam kalimat terbuka
matematika.
Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak kecil tersebut.
1.  Kalimat terbukanya adalah 15.000 - x = 12.000
2.  Karena uang Irfan tinggal Rp. 12.000,- maka uang yang diberikan
kepada anak tersebut adalah Rp. 3.000,-
3. Jika x diganti dengan Rp. 3000,- maka 15.000 — x = 12.000
merupakan kalimat yang bernilai benar.
Dapat dikatakan bahwa 3.000 adalah penyelesaian dari persamaan
15.000 — x = 12.000
Jadi, untuk menentukan penyelesaian suatu persamaan, dapat
dilakukan dengan cara substitusi, yakni mengganti variabel dengan nilai

tertentu sehingga persamaan tersebut menjadi kalimat yang bernilai benar.
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4.  Persamaan yang Ekuivalen

Persamaan yang ekuivalen adalah suatu persamaan yang mempunyai
himpunan penyelesaian yang sama, apabila pada persamaan itu dikenakan
suatu operasi tertentu. Notasi ekuivalen adalah “&”.

Contoh

a. X+ 6 =18, maka himpunan penyelesaiannya adalah {12}

b. x -2 =10, maka himpunan penyelesaiannya adalah {12}

c. 3x-—6 =30, maka himpunan penyelesaiannya adalah {12}

Ketiga persamaan tersebut memiliki himpunan penyelesaian yang

sama. Persamaan-persamaan tersebut disbut persamaan yang ekuivalen.

5.  Penyelesaian Persamaan dengan Aturan Keekuivalenan
a.  Aturan Penambahan dan Pengurangan
Untuk mengetahui penyelesaian dari suatu persamaan, kita dapat
analogkan seperti gambar di bawah ini. Misalnya kita akan mencari

penyelesaian dari x + 5 = 12. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 2.1

Posisi awal, timbangan dalam keadaan seimbang.
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Gambar 2.2

Kedua ruas dikurangi 5 agar tetap seimbang

Gambar 2.3

Posisi akhir, timbangan tetap seimbang

Jadi, penyelesaian dari persamaan x + 5 = 12 adalah 7.

F.  Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asrul yang berjudul Penerapan
Metode Penemuan Terbimbimbing dalam Pembelajaran Matematika untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Sekolah Tahun 2011, menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan metode
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penemuan terbimbing terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa Sekolah Dasar. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan t-
hitung sebesar 0,40521 dan t-tabel sebesar 0,27608 untuk pemahaman konsep
serta t-hitung sebesar 0,32610 dan t-tabel sebesar 0,22090 untuk kemampuan
berpikir kritis. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar matematika
melalui metode penemuan terbimbing dengan siswa yang belajar matematika
secara konvensional.?°

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Estri yang berjudul
Pengembangan Modul Matematika Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) untuk
Siswa SMP/ MTs Kelas VII, tahun 2015. Menyatakan bahwa ada perbedaan antar
hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa produk pengembangan modul matematika berbasis inkuiri
terbimbing merupakan produk yang valid dan efektif. Hal ini didasarkan dari hasil
uji coba lapangan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,001 menggunakan
program SPSS 16.0.. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansinya maka 0,001
< 0,05 yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara modul

matematika berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik

% Asrul karim. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran
Matematika untuk meningkatkan Pemahaman Konsep dan kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD.
Disampaikan dalam Seminar Nasional Matematika dan Terapan 2011.
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G. Kerangka Berpikir Peneliti

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah
menengah. Mau tidak mau, matematika harus dipelajari sebagai syarat kelulusan.
Sedangkan tidak semua peserta didik bisa dengan mudah menerima materi
tersebut, apalagi jika cara penyampaiannya cenderung monoton dan
membosankan. Hasil belajar pun menjadi kurang memuaskan. Kalau sudah
begini, siapa yang patut disalahkan?

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti berupaya mengajak peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran khususnya matematika. Salah satu caranya
yakni mengenalkan bahan ajar matematika yang berupa LKS kepada mereka.
LKS yang berbeda dari biasanya dan lebih menarik serta memuat kegiatan yang

menjadikan siswa lebih aktif.



